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Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
konsep etnomatematika yang terdapat pada motif Batik Besurek
Bengkulu serta mendeskripsikan potensinya dalam pembelajaran
geometri.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis eksploratif. Subjek penelitian ditentukan secara purposive,
meliputi pelestari budaya, pengrajin batik, dan guru matematika di salah
satu SMP negeri di Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta didukung
dengan dekonstruksi geometris untuk mengidentifikasi konsep
matematika dalam motif batik.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif Batik
Besurek mengandung berbagai konsep geometri, meliputi titik, garis,
bangun datar dan ruang, simetri, serta transformasi geometri (refleksi,
translasi, rotasi, dan dilatasi), serta konsep kekongruenan dan
kesebangunan yang terintegrasi secara kontekstual, bersifat fleksibel dan
cenderung implisit.

Implikasi: Temuan ini menunjukkan bahwa Batik Besurek
merepresentasikan praktik matematis yang adaptif dan berpotensi
sebagai sumber pembelajaran geometri yang kontekstual. Penerapannya
melalui inkuiri terbimbing dapat mendukung kemampuan analitis serta
memperkuat keterkaitan antara matematika, budaya, dan kehidupan
nyata.

Abstract

Purpose: This study aims to explore ethnomathematical concepts
embedded in the motifs of Bengkulu Besurek Batik and to describe their
potential in geometry learning.

Method: This study employs a qualitative approach with an exploratory
design. The research subjects were selected purposively, including
cultural practitioners, batik artisans, and mathematics teachers at a public
junior high school in Bengkulu City. Data were collected through
observation, interviews, and documentation. Data analysis involved data
reduction, data display, and conclusion drawing, supported by geometric
deconstruction to identify mathematical concepts within the batik motifs.
Findings: The results indicate that Besurek Batik motifs contain various
geometric concepts, including points, lines, plane and solid figures,
symmetry, and geometric transformations (reflection, translation,
rotation, and dilation), as well as congruence and similarity. These
concepts are contextually integrated, flexible in nature and tend to be
implicit.

Implications: The findings show that Besurek Batik represents adaptive
mathematical practices and has the potential to serve as a contextual
resource for geometry learning. Its implementation through guided
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inquiry can support students’ analytical skills and strengthen the
connection between mathematics, culture, and real-life contexts.

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika modern bergeser dari sekadar prosedur prosedural menuju
pemahaman konsep yang bermakna dan aplikatif dalam kehidupan nyata (Bature, 2020;
Fatqurhohman dkk., 2025). Dalam konteks pendidikan saat ini, pembelajaran matematika
tidak hanya menekankan penyelesaian soal, tetapi juga pemahaman konsep secara mendalam
serta keterkaitannya dengan kehidupan nyata peserta didik (Sujatha & Vinayakan, 2023).
Namun, dalam praktiknya pembelajaran matematika masih cenderung formal, abstrak, dan
berpusat pada guru, sehingga ide-ide matematis peserta didik belum tergali secara optimal.
Schoenfeld (2022) menyoroti berbagai tantangan yang menghambat pendidikan matematika
yang efektif, dengan menunjukkan kurangnya dukungan kurikulum, praktik pengajaran yang
kurang menarik, dan kendala sistemik yang membatasi peluang untuk pembelajaran siswa
yang bermakna (Schoenfeld, 2022). Akibatnya, pemahaman matematika siswa lebih banyak
diperoleh melalui penjelasan guru yang kemudian diterapkan pada soal-soal rutin (Minarni
dkk., 2016). Kondisi ini memicu konflik budaya berupa kesenjangan antara matematika yang
dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari dan matematika formal yang dipelajari di
sekolah (Claudia dkk., 2020; Weber dkk., 2024), yang pada akhirnya berpotensi
menumbuhkan sikap negatif terhadap matematika (Quane, 2025).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika, salah satunya melalui penerapan Kurikulum Merdeka yang menekankan
fleksibilitas tinggi dan pengajaran materi esensial (Hadi & Ganesha, 2024). Penyederhanaan
materi memberi peluang bagi pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna (Ahmad
dkk., 2024), serta membuka ruang bagi satuan pendidikan untuk mengakomodasi keragaman
potensi, budaya, dan kondisi daerah (Wahyudin dkk., 2024). Namun, pemanfaatan ruang
tersebut belum optimal karena implementasi kurikulum di sekolah masih didominasi oleh
prinsip keseragaman, baik dalam materi ajar maupun kurikulum operasional satuan
pendidikan. Satuan pendidikan cenderung ragu mengembangkan kurikulum yang kontekstual
dan beragam, meskipun regulasi telah memberikan keleluasaan untuk mengangkat potensi,
keunggulan, dan kearifan lokal daerah (Kemendikbud, 2022). Kondisi ini juga tampak di
Bengkulu, di mana potensi budaya lokal yang kaya belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai
sumber belajar dalam pembelajaran matematika.

Matematika tidak hanya terbatas pada simbol dan konsep teoretis, tetapi juga berperan
sebagai sarana praktis untuk memahami fenomena nyata serta menyelesaikan permasalahan
kontekstual (Babu dkk., 2023). Namun demikian, matematika sering dipersepsikan oleh siswa
sebagai ilmu abstrak yang kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Awoniyi dkk.,
2025). Anggapan itu tersebut bertentangan dengan gagasan Freudenthal (2002) yang
menegaskan bahwa matematika merupakan aktivitas manusia yang seharusnya senantiasa
dikaitkan dengan realitas kehidupan (Freudenthal, 2002; Listyaningrum dkk., 2025). Sejalan
dengan itu, para ahli teori pendidikan menegaskan bahwa matematika adalah produk aktivitas
manusia, yang secara inheren tertanam dalam kehidupan sehari-hari dan dibentuk oleh
konteks budaya dan sosial (Prahmana, 2022). Dalam perspektif ini, matematika dipahami
sebagai bagian dari budaya yang melekat dalam kehidupan masyarakat dan berperan penting
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dalam pembentukan pemahaman matematis individu (Yanti, 2025). Oleh karena itu,
pembelajaran matematika perlu memperhatikan pengetahuan informal yang diperoleh siswa
dari lingkungan sosial dan budaya mereka, karena perbedaan latar belakang budaya turut
memengaruhi cara siswa memahami konsep matematika (Dong & Kang, 2022).

D’Ambrosio (1985) menyatakan keterkaitan antara budaya dan matematika dikenal
sebagai etnomatematika, yaitu cara kelompok masyarakat dari latar budaya tertentu
memahami dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari (D’ Ambrosio, 1985;
Madu dkk., 2025). Indonesia sebagai negara dengan keragaman budaya memiliki potensi
besar dalam pengembangan pembelajaran matematika berbasis etnomatematika (Khasanah
dkk., 2025). Salah satu wujud budaya tersebut adalah batik Besurek khas Provinsi Bengkulu
yang memiliki motif-motif bermakna filosofis dan geometris. Namun, keterkaitan motif batik
Besurek dengan konsep matematika, khususnya geometri, masih belum banyak disadari dan
dimanfaatkan secara sistematis dalam pembelajaran matematika.

Eksplorasi etnomatematika pada motif batik Besurek berpotensi menjembatani
kesenjangan antara matematika formal di sekolah dan pengalaman budaya peserta didik,
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna sekaligus mendukung
pelestarian budaya lokal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
konsep-konsep matematika, khususnya geometri, yang terkandung dalam motif batik Besurek
serta mengkaji potensinya sebagai basis pembelajaran matematika berbasis etnomatematika.
Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi sistematis motif batik Besurek Bengkulu
sebagai sumber etnomatematika untuk mengungkap konsep-konsep geometri dan
mengaitkannya dengan pembelajaran matematika di sekolah, sejalan dengan implementasi
Kurikulum Merdeka yang berakar pada kearifan lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan pendekatan kualitatif yang
bertujuan mengungkap konsep-konsep matematika yang terkandung dalam motif Batik
Besurek Bengkulu melalui perspektif etnomatematika. Fokus penelitian diarahkan pada
identifikasi konsep geometri yang muncul pada bentuk, pola, dan struktur motif batik serta
potensinya dalam pembelajaran matematika.

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, meliputi 2 orang
pelestari budaya (kepala dan staf bagian koleksi dan konservasi Museum Negeri Bengkulu), 2
pengrajin Batik Besurek, serta masing-masing 1 guru matematika di kelas VII, VIII, dan IX di
salah satu sekolah menengah pertama negeri di Kota Bengkulu.

Penelitian dilaksanakan di Rumah Produksi Batik Besurek “Batik Dony” Singaran Pati
Kota Bengkulu, Rumah Produksi Batik Tulis Besurek “Evrien Mega” Betungan Kota
Bengkulu, Museum Negeri Bengkulu, serta di salah satu SMP Negeri di Kota Bengkulu.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi unsur etnomatematika pada motif
batik, wawancara dilakukan untuk menggali makna budaya, proses pembuatan motif, serta
keterkaitannya dengan konsep matematika dan pembelajaran, sedangkan dokumentasi berupa
foto dan arsip digunakan sebagai data pendukung visual.

Berikut adalah penggalan beberapa pertanyaan untuk informan:
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Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Semi-Terstruktur

Informan Aspek Indikator Pertanyaan Utama Probing
Pengrajin Bentuk Identifikasi Apa saja bentuk yang ~ Apakah ada bentuk
geometri bangun datar terdapat dalam motif?  seperti lingkaran,
garis, atau lainnya?
Pola dan Pola repetisi Apakah motif Bagaimana pola
pengulangan memiliki pola yang tersebut disusun?
berulang?
Struktur pola Keteraturan Apakah ada aturan Bagaimana
susunan dalam penyusunan menentukan ukuran
motif? dan jarak?
Budayawan Makna budaya Filosofi motif =~ Apa makna filosofis Nilai budaya atau
motif Batik Besurek?  kepercayaan yang
terkandung?
Simbol dan Arti simbol Apa arti simbol atau Kaitan dengan nilai
kaligrafi kaligrafi pada motif? religius atau sejarah?
Pola dan Simetri dan Apakah terdapat pola ~ Apakah ada simetri
keteraturan keseimbangan  atau keteraturan dalam  atau keseimbangan?
motif?
Perkembangan Dinamika Apakah motif Apa penyebab
budaya motif mengalami perubahan  perubahan tersebut?
dari waktu ke waktu?
Guru Konsep Identifikasi Konsep matematika Geometri, simetri,
matematika konsep apa yang terdapat transformasi, pola?
dalam motif?
Integrasi Pemanfaatan Apakah Batik Besurek  Pada materi apa dan
pembelajaran  dalam kelas dapat digunakan dalam bagaimana
pembelajaran? penerapannya?

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses analisis etnomatematika meliputi
identifikasi motif, klasifikasi pola, serta dekonstruksi geometris untuk menguraikan bentuk
visual motif ke dalam konsep-konsep geometri seperti titik, garis, bangun datar, bangun
ruang, simetri, dan transformasi geometri. Selanjutnya, hasil analisis diinterpretasikan secara
deskriptif dengan mengaitkan temuan lapangan dengan konsep matematika yang relevan.

Keabsahan data dijaga melalui teknik member check dengan melibatkan informan
kunci, seperti pengrajin dan budayawan, untuk mengonfirmasi kesesuaian interpretasi, serta
triangulasi sumber dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Seluruh proses analisis dilakukan tanpa bantuan perangkat lunak statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Deskripsi Umum Motif Batik Besurek Bengkulu

Batik Besurek merupakan batik khas Provinsi Bengkulu yang berkembang dalam
masyarakat multietnis dengan pengaruh budaya Islam yang kuat. Ciri utama batik Besurek
adalah penggunaan motif kaligrafi Arab yang dipadukan dengan unsur flora dan fauna sebagai
representasi religiusitas dan kedekatan masyarakat Bengkulu dengan alam.

Motif Batik Besurek terdiri atas motif dasar dan motif kreasi. Motif dasar meliputi
kaligrafi, pohon hayat, bunga cempaka, bunga melati, bunga Raflesia, burung kuau, rembulan,
dan relung paku yang kemudian dikembangkan melalui penggabungan dan pengulangan
ornamen. Keragaman motif tersebut menampilkan keteraturan bentuk dan pola visual yang
menjadi landasan untuk mengkaji konsep matematika.
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2. Identifikasi Konsep Geometri pada Motif Batik Besurek
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif Batik Besurek Bengkulu ini tidak hanya
merepresentasikan nilai estetika dan simbolik budaya, tetapi juga mengandung beragam
konsep geometri yang teridentifikasi melalui analisis etnomatematika terhadap bentuk, pola,
dan struktur visual motif. Hasil identifikasi konsep matematika meliputi:
1) Konsep Titik dan Garis
Konsep titik pada motif Batik Besurek tampak pada bintik-bintik kecil yang
tersebar di latar kain sebagai isian motif (isen-isen) dan pengisi motif bunga Rafflesia.
Titik-titik tersebut berfungsi sebagai ragam hias latar yang mengisi bidang kosong pada
kain sehingga membentuk kesan estetis yang harmonis. Secara matematis, titik merupakan
objek geometri paling dasar yang tidak memiliki dimensi, namun berperan sebagai elemen
dasar pembentukan pola geometris yang lebih kompleks. Dalam perspektif
etnomatematika, penyebaran titik ini menunjukkan adanya keteraturan spasial yang
disusun secara intuitif oleh pengrajin, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi
juga merepresentasikan konsep matematis paling fundamental dalam geometri.

Titik () sebagal isen-isen

yang meneisi bagian bidang
kosong kain

Titik (.) sebagai hiasan motif
Bunga Rafflesia

Gambar 1. Konsep Titik pada Batik Besurek

Selain titik, motif batik Besurek juga menampilkan berbagai jenis garis, seperti
garis lurus vertikal dan horizontal, garis lengkung, garis zig-zag, garis sejajar, dan garis
berpotongan. Garis-garis tersebut berfungsi sebagai pembentuk motif utama maupun
pengisi ornamen. Keberadaan garis dalam batik Besurek menunjukkan pemanfaatan
konsep geometri dimensi satu secara intuitif oleh pengrajin.

Keterangan:

A. Garis lurus (vertikal)
B. Garis Jurus (horizontal) ‘

C. Garislengkung o’

™,
fN

D. GarisLengkung ~_/

l' ] ' 3 S ¢ ":
R & b Dugssy
~ 4" B . Duagris berpotongan ﬂ(/
|“ .' A § G, Garisrigezag /\N

Gambar 2. Konsep Garis Pada Batik Besurek Motif Kaligrafi
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Motif Batik Besurek pada gambar 2 menunjukkan keberagaman jenis garis,
meliputi garis lurus, garis lengkung, garis sejajar, garis berpotongan, dan garis zig-zag.
Garis lurus vertikal yang tersusun berulang memperlihatkan konsep kesejajaran dan
keteraturan spasial, sedangkan garis lengkung yang dominan pada ornamen kaligrafi
menunjukkan karakter geometri yang lebih fleksibel dan tidak kaku. Selain itu, keberadaan
garis berpotongan dan zig-zag memperkaya struktur visual melalui pembentukan sudut dan
variasi pola. Secara etnomatematis, variasi garis ini tidak hanya merepresentasikan konsep
dasar geometri, tetapi juga mencerminkan proses
mengintegrasikan keteraturan dan estetika secara simultan.

perancangan motif yang

Selain bermakna matematis, unsur titik dan garis pada batik Besurek juga
mengandung makna filosofis. Titik-titik yang digunakan sebagai isen-isen melambangkan
awal atau sumber kehidupan, sedangkan garis merepresentasikan perjalanan hidup manusia
yang dinamis. Garis lurus mencerminkan keteguhan dan keteraturan, sementara garis
lengkung dan zig-zag menggambarkan fleksibilitas serta dinamika kehidupan. Sedangkan
dominasi motif kaligrafi Arab merupakan ungkapan rasa religiusitas yang mengandung
unsur spiritual masyarakat Bengkulu.

2) Konsep Bangun Datar dan Bangun Ruang

Analisis visual terhadap motif batik menunjukkan adanya beberapa bentuk bangun

Tabel 2. Dekonstruksi Geometris Konsep Bangun Datar pada Motif Batik Besurek

Elemen Deskripsi Dekonstruksi Analisis
Motif Visual Geometris Etnomatematika
Belah Motif utama berbentuk ~ Belah ketupat tersusun Menunjukkan penggunaan
Ketupat belah ketupat dari dua segitiga dengan  bentuk belah ketupat dan
memanjang dan 2 simetri lipat. prinsip simetri dalam pola
tersusun simetris. batik.
Persegi Motif persegi yang Persegi yang mengalami ~ Menggambarkan
tampak seperti diamond  rotasi £45°. penerapan transformasi
karena posisi miring. rotasi dalam penyusunan
motif.
Segitiga Ornamen segitiga pada  Bangun segitiga dengan Menunjukkan penggunaan
bagian tepi motif. tiga sisi dan tiga sudut. bentuk segitiga sebagai
elemen dekoratif.
Lingkaran Motif berbentuk Lingkaran dengan satu Menunjukkan
lingkaran dengan pola titik pusat dan simetri keseimbangan pola melalui
berpusat. radial. susunan radial.
Elips Motif oval memanjang  Elips dengan dua sumbu  Variasi bentuk lingkaran

dengan ornamen di
dalamnya.

simetri.

dalam desain motif batik.
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Motif batik pada gambar menunjukkan adanya struktur geometris yang dapat
didekonstruksi menjadi beberapa bangun datar seperti belah ketupat, persegi, segitiga,
lingkaran, dan elips. Setiap motif tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga
mengandung konsep matematika seperti simetri lipat, simetri putar, dan transformasi
geometri. Analisis ini menunjukkan bahwa proses perancangan motif batik secara tidak
langsung melibatkan pemahaman geometris yang diwariskan secara budaya oleh para
pengrajin.

Selain bangun datar, beberapa motif pada batik juga merepresentasikan bentuk
bangun ruang. Hal ini dapat diidentifikasi melalui elemen visual yang menyerupai objek
tiga dimensi dalam budaya lokal. Gambar berikut menunjukkan motif batik yang berkaitan
dengan bentuk bangun ruang beserta representasinya dalam objek budaya:

o en

A ﬂe

Gambar 4. Konsep Bangun Ruang pada Batik Besurek

Tabel 3. Dekonstruksi Geometris Konsep Bangun Ruang pada Motif Batik Besurek

Elemen Deskripsi Dekonstruksi Analisis E
Motif Visual Geometris tnomatematika
Motif Motif menyerupai Struktur bertingkat dapat Menunjukkan representasi
bangunan bentuk bangunan direpresentasikan sebagai bentuk bangun ruang
Tabot bertingkat seperti kuil/  susunan balok dan prisma.  dalam visualisasi
pagoda. bangunan tradisional
Tabot.
Motif alat Motif segitiga berisi Bentuk gendang dapat Menggambarkan konsep
musik ornamen alat musik dimodelkan sebagai tabung. bangun ruang tabung yang
Dol tradisional yang terinspirasi dari alat musik
menyerupai gendang. tradisional Dol.

Hasil analisis menunjukkan bahwa motif batik merepresentasikan bangun ruang
seperti balok, prisma, dan tabung. Representasi tersebut muncul melalui visualisasi objek
budaya bangunan tradisional Tabot dan alat musik Dol. Hal ini menunjukkan potensi motif
batik sebagai konteks pembelajaran geometri ruang dalam pembelajaran matematika
melalui pendekatan etnomatematika.

3) Konsep Simetri Lipat dan Transformasi Geometri

Pada motif batik besurek juga menunjukkan konsep simetri lipat yang terlihat dari
kesamaan pola pada kedua sisi motif (kiri-kanan).
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Tabel 4. Dekonstruksi Geometris Konsep Simetri pada Motif Batik Besurek

Elemen Deskripsi Konsep Analisis
Motif Visual Geometri Etnomatematika

Pola utama  Motif besar Simetri lipat ~ Simetri lipat vertikal membagi

(tengah) menyerupai bentuk motif menjadi dua bagian yang
floral/ornamen simetris seimbang.

Pola Motif kecil tersusun Translasi Pola menunjukkan pergeseran

berulang berderet horizontal berulang dengan jarak relatif

(atas & sama, menunjukkan konsep

samping) pengulangan dan keteraturan

Ornamen Garis melengkung Garis Menunjukkan karakter khas Batik

lengkung menyerupai kaligrafi lengkung Besurek yang tidak kaku secara

(kurva) geometris, tetapi tetap memiliki
keteraturan visual

Komposisi Gabungan motif besar ~ Proporsi dan ~ Ukuran motif relatif konsisten,

keseluruhan dan kecil dalam satu kesebangunan menciptakan kesatuan visual yang
bidang harmonis

Variasi arah  Beberapa bagian Rotasi Rotasi tidak sempurna, tetapi

motif tampak (parsial) cukup untuk menciptakan
berputar/berubah dinamika visual dalam desain
orientasi

Motif Batik Besurek pada gambar 5 menunjukkan adanya simetri lipat vertikal
yang membagi pola utama menjadi dua bagian yang relatif seimbang. Namun, simetri ini
tidak sepenuhnya kaku karena adanya variasi bentuk pada elemen kaligrafi, sehingga
menghasilkan keseimbangan visual yang lebih dinamis dan estetik. Pola-pola kecil yang
tersusun horizontal memperlihatkan translasi berupa pengulangan bentuk secara teratur,
yang mencerminkan prinsip keteraturan dalam penyusunan motif. Keunikan Batik

Besurek terlihat pada dominasi garis lengkung yang membentuk ornamen kaligrafi.

Selain simetri, ditemukan pula konsep transformasi geometri berupa refleksi,
translasi, rotasi, dan dilatasi. Refleksi terlihat pada motif kombinasi kaligrafi dan bunga
Rafflesia (Gambar 6) yang menunjukkan pencerminan terhadap sumbu tertentu, yakni
pencerminan terhadap sumbu x, pencerminan terhadap sumbu y, dan pencerminan terhadap
titik asal (0,0).
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Gambar 6. Konsep Refleksi pada Batik Besurek Motif Kziligraﬁ & Bunga Rafflesia

Tabel 5. Dekonstruksi Geometris Konsep Refleksi pada Motif Batik Besurek

Elemen Deskripsi Dekonstruksi Analisis
Motif Visual Geometris Etnomatematika
Motif Ornamen kaligrafi Pola memiliki simetri lipat Menunjukkan prinsip
utama dan bunga Rafflesia vertikal (refleksi terhadap ~ keseimbangan pola
tersusun simetris di sumbu y). melalui pencerminan
bagian kanan dan kiri. bentuk.
Pola atas-  Ornamen bagian atas ~ Pola memiliki simetri lipat ~Menunjukkan keteraturan
bawah dan bawah memiliki ~ horizontal (refleksi motif melalui
bentuk yang serupa. terhadap sumbu x). keseimbangan atas-bawabh.
Pola pusat  Ornamen tersusun Pola menunjukkan simetri ~ Menggambarkan
mengelilingi bagian putar terhadap titik pusat.  keteraturan pola yang
tengah motif bunga berpusat pada satu titik.
rafflesia.
Pola Motif muncul Pola mengalami translasi Menunjukkan konsep
berulang berulang sepanjang dengan pergeseran pengulangan pola dalam
kain batik. berulang pada arah desain batik.
tertentu.
Ornamen  Motif bunga Rafflesia Pola menunjukkan dilatasi ~ Menunjukkan variasi
bunga digambar dengan dengan faktor skala ukuran motif tanpa
ukuran berbeda. tertentu. mengubah bentuk dasar.

Hasil dekonstruksi geometris menunjukkan bahwa Refleksi terlihat pada motif
utama yang memiliki simetri lipat vertikal sehingga membagi pola menjadi dua bagian yang
saling mencerminkan. Selain itu, terdapat pula simetri lipat horizontal pada pola atas dan
bawah yang menunjukkan keseimbangan bentuk antara kedua bagian tersebut. Motif juga
memperlihatkan simetri putar pada bagian pusat, di mana ornamen tersusun mengelilingi
titik tengah sehingga membentuk keteraturan pola secara radial. Pengulangan ornamen pada
motif menunjukkan adanya konsep translasi, yaitu pergeseran pola secara berulang dengan
jarak yang relatif sama. Di sisi lain, ornamen bunga Rafflesia digambarkan dalam beberapa
ukuran yang berbeda namun tetap mempertahankan bentuk yang sama, sehingga

menunjukkan konsep dilatasi.

Konsep translasi juga tampak pada pola pengulangan motif yang tersusun secara
berulang dan teratur pada bidang kain batik Besurek motif Rembulan (Gambar 7).

Pergeseran motif itu bisa ke atas, ke bawah, ke kanan, dan ke kiri atau ke posisi tertentu.
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Gambar 7. Konsep Translasi Pada Batik Besurek Motif Rembulan

Tabel 6. Dekonstruksi Geometris Konsep Translasi pada Motif Batik Besurek

Elemen Deskripsi Dekonstruksi Analisis
Motif Visual Geometris Etnomatematika

Pola Motif kaligrafi dan Pola mengalami translasi Menunjukkan pengulangan
berulang  ornamen bunga horizontal dengan jarak motif secara teratur dalam
horizontal tersusun berulang pergeseran yang relatif satu baris pola.

dari kiri ke kanan. sama.
Pola Motif yang sama Pola mengalami translasi Menunjukkan keteraturan
berulang  muncul kembali vertikal dengan jarak yang  susunan motif pada setiap
vertikal pada baris di atas relatif seragam. baris kain batik.

dan bawahnya.
Unit Setiap elemen motif  Unit motif berfungsi Menggambarkan struktur
motif memiliki bentuk sebagai pola dasar pola berulang yang

yang sama dan (tessellation) yang digeser ~ membentuk kesatuan desain

tersusun dalam grid.  berulang melalui translasi.  batik.

Hasil dekonstruksi menunjukkan bahwa motif pada gambar 7 memiliki pola yang
terbentuk melalui pengulangan satu unit motif yang sama. Motif tersebut mengalami
pergeseran secara berulang baik secara horizontal maupun vertikal dengan jarak yang
relatif sama. Secara geometris, pola ini merepresentasikan konsep translasi, yaitu
transformasi yang memindahkan suatu bentuk tanpa mengubah ukuran maupun
orientasinya.

Konsep Rotasi ditemukan pada batik besurek motif Kaganga yang ditunjukkan pada
gambar 8, merupakan perpaduan antara huruf Kaganga dan ornamen bunga kenanga
merepresentasikan nilai budaya dan identitas lokal masyarakat Bengkulu.

Gambar 8 Konsep Rot351 pada Batik Motif Kaganga
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Tabel 7. Dekonstruksi Geometris Konsep Rotasi pada Motif Batik Besurek

Elemen Deskripsi Konsep
Motif Visual Geometri
Huruf Kaganga Huruf muncul Rotasi (180°) Rotasi setengah putaran
dengan orientasi (180°) menghasilkan simetri
berbeda (tidak cermin pada motif aksara.
selalu searah) Mencerminkan konsep
keseimbangan dan dualitas
dalam budaya local.
Bunga kenanga Kelopak bunga Rotasi (£45°, Variasi sudut putaran pada
/Magnolia memiliki arah yang  90°, 180°) ornamen menciptakan kesan
bervariasi dinamis dan menghindari
pola yang monoton
Kombinasi huruf  Motif aksara dan Rotasi dan Rotasi dikombinasikan
dan bunga bunga diulang translasi dengan pergeseran,

bergantian mengisi

bidang kain

menghasilkan pola yang
tetap teratur dan variatif

Motif Batik Kaganga memperlihatkan penerapan konsep rotasi melalui variasi
orientasi huruf Kaganga dan ornamen bunga kenanga. Beberapa elemen motif tampak
mengalami pemutaran dengan sudut tertentu, seperti 180° pada huruf, serta +£45° hingga
90° pada ornamen bunga. Rotasi ini dilakukan terhadap titik pusat imajiner tanpa

mengubah bentuk dasar motif, sehingga tetap mempertahankan identitas visualnya. Selain

itu, rotasi tidak berdiri sendiri, melainkan dikombinasikan dengan translasi dalam pola

pengulangan.

Konsep dilatasi tampak pada batik besurek motif bunga Rafflesia, dimana motif

tersebut direpresentasikan dalam ukuran yang bervariasi (diperbesar/diperkecil), dengan

tidak merubah bentuk ornamen bunga raflesianya.

diperbesar 2x

Gambar 9. Konsep Dilatasi pada Batik Besurek Motif Bunga Rafflesia

Tabel 8. Dekonstruksi Geometris Konsep Dilatasi pada Motif Batik Besurek

Elemen Deskripsi Konsep Analisis
Motif Visual Geometri Etnomatematika

Bunga Motif bunga tampil Dilatasi (k>  Perbedaan ukuran menunjukkan proses

Rafflesia dalam ukuran besar ldank<1) pembesaran dan pengecilan tanpa
dan kecil mengubah bentuk dasar bunga

Ornamen Motif pengisi di Dilatasi Elemen kecil merupakan hasil

pendukung  sekitar bunga dengan penskalaan dari bentuk serupa untuk
ukuran lebih kecil memperkaya pola

Susunan Pola bunga tersusun ~ Dilatasi dan ~ Motif tidak hanya bergeser, tetapi juga

motif berulang dengan translasi berubah ukuran sehingga lebih variatif
variasi ukuran

Komposisi  Bunga besar sebagai  Dilatasi Elemen utama diperbesar untuk

visual pusat, bunga kecil terpusat penekanan visual, sedangkan elemen

sebagai pelengkap

kecil mendukung keseimbangan
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Pola Tampilan bergradasi ~ Dilatasi Variasi skala menciptakan ritme dan
keseluruhan ukuran dan tidak progresif kedalaman visual dalam kain
monoton

Berdasarkan hasil dekonstruksi geometris, motif Batik Besurek motif bunga Rafflesia
(gambar 9) menunjukkan penerapan konsep dilatasi melalui variasi ukuran bunga yang
ditampilkan dalam skala berbeda. Beberapa motif bunga tampak diperbesar (k>1) sebagai
elemen utama, sementara yang lain diperkecil (k<1) sebagai pengisi, tanpa mengubah
bentuk dasarnya. Dilatasi ini berlangsung terhadap titik pusat imajiner sehingga proporsi
setiap motif tetap terjaga. Selain itu, proses penskalaan ini dipadukan dengan pengulangan
pola, menghasilkan komposisi yang tidak monoton namun tetap harmonis.

Dalam perspektif etnomatematika, penerapan simetri lipat dan transformasi geometri
pada perpaduan motif kaligrafi dan flora dalam Batik Besurek menunjukkan bahwa konsep
matematis terstruktur hadir dalam praktik budaya masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa
matematika tidak terpisah dari kehidupan dan budaya, melainkan terintegrasi dalam
keseharian masyarakat.

4) Konsep Kekongruenan dan Kesebangunan
Analisis dekonstruksi geometris pada motif Batik Besurek difokuskan pada
pengungkapan konsep kekongruenan dan kesebangunan yang termanifestasi pada
pengulangan motif kaligrafi serta variasi ukuran bunga Rafflesia.

2 obyek yang kongruen

2 obyek yang sebangun A
’: \,: =
Gambar 10. Konsep Kekongruenan & Kesebangunan pada Batik Besurek

Tabel 9. Dekonstruksi Geometris Konsep Kesebangunan & Kekongruenan
pada Motif Batik Besurek

Elemen Deskripsi Konsep Analisis
Motif Visual Geometri Etnomatematika

Motif Pola kaligrafi Kekongruenan Sketsa kaligrafi menunjukkan

kaligrafi berulang dengan kesamaan bentuk dan ukuran
bentuk dan ukuran (kongruen) meskipun berada pada
yang relatif sama posisi berbeda, menyerupai bangun

datar yang identik
Pengulangan  Tersusun berderet Kekongruenan Motif yang sama diulang tanpa
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kaligrafi secara teratur dan translasi perubahan bentuk dan ukuran, hanya

berpindah posisi
Bunga Motif bunga dengan  Kesebangunan Perbedaan ukuran menunjukkan
Rafflesia ukuran berbeda adanya penskalaan dengan rasio
(besar-kecil)  namun bentuk sama tertentu tanpa mengubah bentuk dasar
Komposisi Kombinasi kaligrafi ~ Kekongruenan Keseragaman pada kaligrafi
keseluruhan dan bunga & dipadukan dengan variasi ukuran
kesebangunan bunga menciptakan keseimbangan
visual

Berdasarkan gambar 10, konsep kekongruenan tampak jelas pada pengulangan
motif kaligrafi yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Pola ini menunjukkan bahwa
elemen kaligrafi disusun secara identik dan berulang, menyerupai bangun datar yang
kongruen meskipun posisinya berbeda. Sementara itu, konsep kesebangunan terlihat pada
motif bunga Rafflesia yang hadir dalam wukuran besar dan kecil, namun tetap
mempertahankan bentuk yang sama. Hal ini menunjukkan adanya proses penskalaan dengan
perbandingan tertentu, sehingga proporsi motif tetap terjaga. Secara etnomatematis,
kombinasi antara kekongruenan pada kaligrafi dan kesebangunan pada bunga Rafflesia
mencerminkan kemampuan pengrajin dalam mengelola kesamaan bentuk dan variasi ukuran
secara harmonis.

Kekongruenan pada motif batik Besurek mencerminkan konsistensi dan kesatuan
nilai yang dipegang teguh oleh masyarakat Bengkulu. Sedangkan konsep kesebangunan
melambangkan adaptasi budaya terhadap perkembangan zaman, nilai-nilai budaya tetap
dipertahankan meskipun mengalami penyesuaian dalam skala dan konteks penggunaan.

3. Potensi Integrasi Etnomatematika Motif Batik Besurek Bengkulu dalam
Pembelajaran Geometri

Hasil penelitian telah mengidentifikasi bahwa motif Batik Besurek Bengkulu
mengandung beragam konsep matematika yang merepresentasikan praktik matematis
masyarakat dalam aktivitas budaya membatik. Konsep yang teridentifikasi meliputi titik dan
garis sebagai elemen geometris dasar, bangun datar dan bangun ruang sebagai struktur visual
motif, serta simetri dan transformasi geometri yang mencakup refleksi, translasi, rotasi, dan
dilatasi. Selain itu, ditemukan konsep kekongruenan dan kesebangunan yang tercermin
melalui pengulangan pola dan variasi ukuran motif dengan tetap mempertahankan kesamaan
bentuk. Temuan ini menegaskan bahwa batik Besurek merupakan artefak budaya yang kaya
akan nilai etnomatematika dan relevan untuk dijadikan sumber pembelajaran matematika
yang kontekstual dan bermakna.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa motif Batik Besurek Bengkulu
merepresentasikan berbagai konsep geometri, meliputi titik, garis, bangun datar dan ruang,
simetri, transformasi geometri, serta kekongruenan dan kesebangunan. Secara teoritis, temuan
ini menguatkan sekaligus memperluas pandangan etnomatematika (Rosa dkk., 2016;
Prahmana, 2022) yang melihat matematika sebagai praktik budaya. Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan bahwa praktik tersebut tidak hanya
menghasilkan pola yang teratur, tetapi juga pola yang adaptif dan ekspresif. Hal ini dapat
dijelaskan melalui proses designing dalam membatik, di mana pengrajin tidak hanya
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mempertimbangkan keteraturan visual, tetapi juga menyisipkan nilai religius dan identitas
budaya melalui bentuk kaligrafi. Dengan demikian, struktur matematis yang muncul
merupakan hasil negosiasi antara keteraturan geometris dan ekspresi budaya.

Namun, jika dibandingkan batik geometris klasik seperti motif parang dan kawung
pada batik Jawa yang umumnya menampilkan pola simetris yang terstruktur dan berulang
secara konsisten, struktur geometris dalam Batik Besurek cenderung lebih fleksibel. Hal ini
disebabkan oleh dominasi unsur kaligrafi yang memiliki karakter garis lengkung dan bentuk
yang variatif. Dengan demikian, temuan ini memperluas perspektif etnomatematika bahwa
konsep geometri tidak selalu hadir dalam bentuk yang kaku dan formal, tetapi juga dapat
termanifestasi dalam pola yang dinamis dan kontekstual.

Pada batik geometris, konsep seperti translasi dan refleksi sering muncul secara
eksplisit dan mudah diidentifikasi. Motif kawung, misalnya, dikenal memiliki simetri lipat
dan simetri putar yang konsisten dengan pola berbasis lingkaran yang berulang secara teratur
(Abidin dkk., 2023). Sedangkan motif parang menampilkan pola translasi diagonal yang
kontinu dan terstruktur (Nugroho & Sugiman, 2024). Sebaliknya, dalam Batik Besurek,
transformasi geometri seperti rotasi dan dilatasi sering terintegrasi secara simultan dalam
kombinasi motif (misal: perpaduan antara motif kaligrafi dan ornamen bunga Rafflesia). Hal
ini menunjukkan bahwa proses matematis dalam Batik Besurek lebih bersifat implisit dan
kontekstual, sehingga memerlukan proses dekonstruksi untuk mengidentifikasi struktur
geometrisnya.

Dalam konteks pendidikan matematika, perbedaan karakteristik antara Batik Besurek
dan batik Jawa memberikan implikasi pedagogis yang signifikan. Batik Besurek lebih
potensial digunakan untuk mengembangkan kemampuan analisis dan interpretasi konsep
geometri tingkat lanjut, khususnya transformasi yang bersifat implisit. Sebaliknya, batik Jawa
seperti parang dan kawung lebih efektif digunakan untuk pengenalan konsep dasar seperti
simetri dan pengulangan pola. Hal ini menunjukkan bahwa etnomatematika dapat
berkontribusi dalam menyediakan variasi konteks pembelajaran yang sesuai dengan tingkat
kompleksitas konsep matematika. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa artefak budaya seperti batik mengandung konsep geometri autentik yang
efektif digunakan sebagai konteks pembelajaran matematika kontekstual (Iswandi dkk., 2024;
Widiyasari & Wiratno, 2025).

Lebih lanjut, temuan ini memperkuat pendekatan konstruktivisme sosial yang
menempatkan pembelajaran sebagai proses konstruksi makna melalui pengalaman budaya
peserta didik. Pembelajaran geometri yang dikaitkan dengan konteks budaya lokal
memungkinkan peserta didik membangun koneksi yang lebih bermakna terhadap konsep
matematika. Sejalan dengan Sunzuma dan Maharaj (2019), bahwa pembelajaran geometri
sebaiknya disesuaikan dengan lingkungan dan budaya setempat (Sunzuma & Maharaj, 2019).
Pengalaman budaya sehari-hari, memudahkan peserta didik untuk menguraikan koneksi yang
bermakna dan memperdalam pemahaman mereka tentang matematika ( Rosa & Orey, 2011;
Koskinen & Pitkéniemi, 2022).

Dalam konteks ini, etnomatematika berfungsi sebagai penghubung antara matematika
sekolah dan praktik budaya lokal. Selaras dengan Kurikulum Merdeka, Pemanfaatan motif
Batik Besurek melalui pendekatan inkuiri terbimbing memungkinkan peserta didik
mengamati, mengidentifikasi, dan merekonstruksi konsep refleksi, translasi, rotasi, dan
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dilatasi secara aktif, sehingga pembelajaran geometri menjadi lebih kontekstual, reflektif, dan
bermakna (Sunzuma, 2020; Pasaribu & Prastyo, 2022) . Dengan demikian, integrasi Batik
Besurek tidak hanya memperkaya strategi pembelajaran, tetapi juga memperkuat relevansi
sosial dan kultural matematika dalam pendidikan abad ke-21, meskipun implementasinya
tetap bergantung pada kesiapan pedagogis guru dalam mengintegrasikan perspektif
etnomatematika secara sistematis (Bhuda & Pudi, 2020).
Implikasi

Temuan penelitian ini mengimplikasikan bahwa motif Batik Besurek Bengkulu dapat
dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran matematika yang kontekstual, khususnya dalam
materi geometri, karena memuat konsep-konsep matematis yang autentik dan dekat dengan
kehidupan peserta didik. Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran memungkinkan guru
mengembangkan strategi yang lebih bermakna dan mendorong kemampuan berpikir analitis,
terutama dalam memahami konsep transformasi geometri yang bersifat kompleks dan
implisit. Selain itu, penggunaan konteks budaya lokal seperti Batik Besurek juga berpotensi
meningkatkan keterlibatan belajar serta memperkuat apresiasi peserta didik terhadap nilai
budaya, sehingga pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif,
tetapi juga kontekstual dan kultural.
Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan

Penelitian ini terbatas pada analisis kualitatif terhadap motif Batik Besurek dengan
jumlah informan yang relatif terbatas serta belum menguji secara langsung implementasinya
dalam pembelajaran di kelas, sehingga temuan masih bersifat deskriptif dan konseptual. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan menguji perangkat
pembelajaran berbasis etnomatematika Batik Besurek secara empiris, baik melalui pendekatan
eksperimen maupun pengembangan (R&D), guna mengukur efektivitasnya terhadap
peningkatan pemahaman konsep geometri dan kemampuan berpikir matematis peserta didik.
Selain itu, kajian dapat diperluas pada konteks budaya lain atau jenjang pendidikan berbeda
untuk memperkaya integrasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika.

SIMPULAN

Motif Batik Besurek Bengkulu mengandung berbagai konsep geometri, meliputi titik,
garis, bangun datar dan ruang, simetri, transformasi geometri (refleksi, translasi, rotasi,
dilatasi), serta kekongruenan dan kesebangunan yang terintegrasi secara kontekstual dalam
pola budaya yang fleksibel dan cenderung implisit. Hal ini menunjukkan bahwa Batik
Besurek merepresentasikan praktik matematis yang bersifat adaptif dan memerlukan proses
analisis untuk mengidentifikasinya. Dalam konteks pendidikan, Batik Besurek berpotensi
menjadi sumber pembelajaran geometri yang kontekstual dan bermakna. Integrasinya dalam
pembelajaran mendukung pendekatan konstruktivisme sosial serta memperkuat keterkaitan
antara matematika, budaya, dan kehidupan nyata.
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